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Pidato Pengukuhan Guru Besar

Alhamdulillah, mari kita panjatkan puji syukur kepada
Allah SWT yang senantiasa melimpahkan rahmat dan berbagai
kenikmatan kepada kita semua, sehingga kita dapat hadir
pada acara “Pengkuhan Guru Besar” ini dalam keadaan sehat
wal afiat dan bahagia adanya. Solawat dan salam semoga
selalu dilimpahkan kepada Nabi Besar Junjungan Kita, Nabi
Muhammad S.A.W. beserta keluarganya, sahabatnya, dan
seluruh umatnya termasuk kita semua hingga di hari ahir nanti,
aamiin Ya Rabbal ‘alamiin.

Hadirin Sidang Senat yang berbahagia

Pada acara pengukuhan Guru Besar ini, izinkan saya
menyampaikan pidato pengukuhan yang berjudul: “Urgensi
Penguasaan Bahasa Bermuatan Metafora Berbasis Linguistics
Penerjemahan (English- Indonesian)”, dengan beberapa
penjelasan singkatnya sebagai berikut:

Pendahuluan

Secara faktaktual, penguasaan Bahasa bermuatan
metafora berbasis Linguistics penerjemahan English-Indonesian
sangat urgent, penting, dan menarik perhatian masyarakat
global, para akademisi, Linguists, ataupun peneliti. Kompetensi
masyarakat mampu berbahasa global sangat diperlukan sebagai
sumber daya manusia bagi bangsa dalam perkembangan
ilmu pengetahuan dan teknologi yang berkembang pesat. [1]
Metafora itu terjadi karena jumlah lambang dalam bahasa
masih sangat terbatas, sedangkan benda-benda yang ada di
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sekeliling manusia di dunia ini tidak terbatas, dan cenderung
semakin besar jumlahnya. Linguistik merupakan ilmu tentang
bahasa, bahasa apapun di dunia ini (First Languages /mother
tangues; Second Languages/ National Languages; and Foreign
Languages/International languages. Penerjemahan merupakan
pengalihan gagasan, isi pesan dari suatu bahasa ke bahasa yang
lain, sebagai bagian penting interaksi sosial manusia. [2] Hal
ini berimplikasi bahwa bahasa, linguistik, dan penerjemahan
metafora urgent dikuasai dalam komunikasi global di dunia ini
hingga ahir zaman.

Metafora merupakan salah satu jenis bahasa figuratif
yang diciptakan oleh daya kreatif manusia dalam penerapan
makna, dan melalui kreatifias berbahasa inilah manusia
mampu memberikan makna lambang yang baru pada kata-kata
(referen) yang telah ada. “Metaphor is for most people a device
of the poetic imagination and the rhetorical flourish —a matter
of extraordinary rather than ordinary language”.[3] Gagasan
ini berimplikasi bahwa pada hakekatnya metafora memiliki tiga
hal pokok, bahwa metafora merupakan bahasa figuratif yang
imajinatif, bukan bahasa harfiah / biasa, bahasa ilmiah yang
puitis, dan bahasa retoris yang berkembang secara dinamis.

Setiap metafora syarat dengan penggunaan kaidah
khusus pengalihan, yang disebut dengan kaidah metaforis
(metaphoric rule). Untuk menciptakan interpretasi khusus
dalam menangkap makna non-literal dalam konteks metafora
itu, seorang pembaca atau pendengar dituntut kejelian,
kepekaan, serta pemahaman khusus kaidah metaforisnya.
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Bahkan, metafora tidak dapat dipahami secara tepat jika tidak
dilihat apa yang melatarbelakangi berbagai macam seluk beluk
ungkapan figuratifnya.[4] Kondisi ini dikarenakan: “Metaphor
is as something outside normal language which requires
special forms of interpretation from listeners or readers”.[5]
Gagasan ini menunjukkan bahwa, metafora merupakan suatu
gaya analisis dalam hal lambang, secara abstrak, natural, dan
memberikan banyak imajinasi ke dalam ranah semantik.[6]
Dengan demikian, untuk dapat menangkap makna dari tuturan
metafora, daya interpretasi pendengar ataupun pembaca
dituntut mampu berpikir lebih jauh tentang makna metaforis
nya, makna non-harfiahnya, atau makna literalnya.

Sifat khas metafora adalah selalu digunakannya lambang
pembanding yang abstrak namun lugas untuk mengekspresikan
suatu maksud tertentu yang sifatnya spesifik, yaitu ‘similarity’;
“Metaphors assert similarities”.[7] Kemiripan yang digunakan
terbagi atas: physical similarities (kemiripan fisik /ragawi),
characteristic similarities(kemiripan sifat khas), dan conceptual
similarities or cultural similarities (kemiripan yang berhubungan
dengan konsepsi ataupun kemiripan kebudayaan). Dengan
demikian, daya cipta metafora berimplikasi pada budaya
kreativitas penggunanya dalam mengekspresikan kekuatan
bahasa sebagai idiografi, gambaran gagasan atau pikiran dalam
bentuk lambang dan makna yang sangat spesifik.

Penerjemahan metafora dari English to Indonesian berkaitan
dengan banyak faktor dan rumit. Karena, penerjemahan
tidak hanya melibatkan faktor dua bahasa, tetapi juga faktor
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budaya penuturnya yang dimungkinkan sangat berbeda.[8]
Teks metafora dari budaya lain dalam English (Bsu) yang
diterjemahkan ke Indonesian (Bsa) rawan mengalami hilangnya
makna asli.[9] Cara terbaik untuk menguasai metafora adalah
mendapatkan maknanya dalam konteks budayanya.[10]
Setiap bahasa memiliki sistemnya sendiri-sendiri.[11]Media
ajar dengan digunakan berbagai bahasa dapat membantu
meningkatkan kompetensi bahasa secara efektif. [12] Salah
satu masalah yang paling sulit dalam penerjemahan metafora
adalah terdapatnya perbedaan budaya dari Bsu ke Bsa.
Persoalan yang terjadi, selain berbagai faktor atas
masalah-masalah yang berkaitan dengan dua bahasa itu
sendiri, disebabkan oleh faktor ungkapan figuratif, dan situasi
citra (image) yang muncul dari masing-masing pengguna
bahasa yang dimungkinkan juga berbeda. Persoalan ini, juga
dinyatakan oleh.[13] “The most important particular problem
is the translation of metaphor. By metaphor, any figurative
expression describes one thing in terms of another”. Pernyataan
ini berimplikasi bahwa hal terpenting dalam penerjemahan
metafora adalah penyampaian makna tuturan figuratif yang
mendeskripsikan sesuatu dengan sesuatu yang lain.
Meskipun banyak persoalan yang terjadi dalam proses
penerjemahan metafora, semua itu dapat diberikan solusinya
secara profesional. Hal terpenting adalah, kita mampu
penyampaikan isi pesan dari Bsu ke Bsa, dengan memperhatikan
konteks pendukung penerjemahan metafora lintas budayanya
secara benar. Dukungan ilmu latar belakang pendidikan
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penerjemahan yang telah banyak melakukan kajian teori
dan praktek penerjemahan membuat hasil penerjemahan
lebih akurat dan berkualitas.[14] Hal ini menunjukkan bahwa
penguasaan language skills and practice make perfect.
Strategi penerjemahan metafora yang tepat perlu
diperhatikan. Langkah yang dapat dilakukan adalah: 1)
mempertahankan aspek metaforis Bsu, 2) mengubah aspek
metaforis Bsu ke Bsa yang sepadan, 3) mempertahankan
metaforis Bsu dan membubuhi keterangan singkatnya, 4)
menjelaskan atau menghilangkan metaforis Bsu ke Bsa untuk
menyatakan makna yang paling mendekati sama. Sehingga,
penerjemahan metafora diperlukan strategi yang akurat dan
efekrif.[15]Untuk ini, penerjemahan metafora dalam ilmu
linguistik dapat terus dikembangkan dan dijadikan solusi dalam
komunikasi global , baik dalam bentuk lisan ataupun tulisan.
Hakekat metafora, selain sebagai bahasa figuratif yang
imajinatif, bahasa ilmiah yang puitis, dan bahasa retoris yang
dinamis. Metafora juga merupakan sarana efektif untuk
mengungkapkan makna secara kreatif, singkat, dan padat.
Selain itu, penerjemahan metafora dibutuhkan kompetensi
yang dikembangkan melalui pengalaman, yang mencakup
pengetahuan lintas budaya, fungsi pragmatis, semantik dan
tekstual dari metafora, serta pemahaman tentang dualitas.
[16] Para linguists berpendapat bahwa metafora pasti dapat
diterjemahkan dengan baik.[17] Namun demikian, agar pembaca
ataupun pendengar mampu memahami metafora, diperlukan
terlebih dahulu memahami hakekat metafora secara benar.
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Metafora secara konseptual dapat digunakan untuk
menjelaskan berbagai fenomena dalam bentuk bahasa kiasan.
Keunikan metafora yang merupakan salah satu bahasa figuratif
yang paling ekpresif ini selalu menarik dan sangat powerful.
[18] Aspek khusus yang khas metafora dalam adalah selalu
terdapat Tenor (Tenor) dan Vehicle (Wahana).[19] Melalui
metafora mampu penutur mengekspresikan kiasan yang
tidak terbatas.[20] Metafora sebagai bagian analogi yang
menarik perhatian dan argumentatif.[21] Dengan tuturan dan
pengembangan metafora, maka komunikasi global semakin
imaginatif, bermakna, dan menarik.

Metafora bukan hanya menunjukkan kekhasan cara
penutur berbicara, tetapi juga caranya berpikir yang powerful.
Teori metafora secara konseptual menunjukkan mekanisme
kognitif yang berisikan satu domain pengalaman yang
‘dipetakan’, diproyeksikan ke domain pengalaman yang
berbeda. Sebagian domain kedua dipahami yang spesifik, dan
diberikan kepada domain pertama dalam hal tertentu, George
Lakoff, Mark Johnson, & Mark Tune.[22] Domain yang dipetakan
disebut domain sumber atau donor, dan domain tempat
sumber yang dipetakan disebut domain target atau penerima.
Kedua domain harus dimiliki oleh domain superordinat yang
berbeda.

Unsur metaforis terus berkembang secara konseptual
seiring dengan perkembangan zaman. Selanjutnya, teori
metafora kontemporer baru menunjukkan paradigma yang
lebih baik untuk penelitian di mana jawaban lama menerima
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interpretasi baru dan pertanyaan baru dapat diajukan dalam
mewujudkan perkembangannya.[23] Teori metafora ini
berimplikasi bahwa sejak pergantian abad kedua puluh satu, tes
eksperimental teori metafora telah terakumulasi pada tingkat
yang mencengangkan perkembangannya, dan kini terbukti
bahwa banyak orang cenderung berpikir secara metaforis, dan
produktif dalam komunikasi global.

Isu penting tentang metafora diperlukan pendekatan
interdisipliner yang sangat luas dan holistik, sehingga tidak
cukup hanya ditinjau dari kerangka kognitif-linguistik yang terlalu
terbatas. Kekuatan metafora memberikan efek persuasive dalam
komunikasi.[24] Bahkan, metafora sangat efektif digunakan
dalam komunikasi pada berbagai kepentingan pendidikan,
budaya, seni, organisasi, maupun politik.[25], [26] Metafora tidak
bisa hanya didekati dari perspektif linguistik (atau lebih umum,
semiotik) serta kognitif (atau lebih tepatnya, psikologis), tetapi
juga menuntut pendekatan sosial. Hal ini menunjukkan bahwa
metafora adalah sebuah fenomena kebahasaan yang berlaku
tidak hanya dalam tataran kognitif dalam komunikasi, tetapi
juga masuk dalam tataran semantik dan prakmatik.

Metafora terstruktur khas terkait dengan relasi antara
satu kata dengan kata lain dalam membentuk sebuah makna,
sehingga metafora menembus makna dalam linguistik. Metafora
tergolong bahasa kiasan (majas), seperti perbandingan, tetapi
tidak mempergunakan kata pembanding (bagai, seperti), namun
lebih ekspresif dan imajinatif. Hal ini menunjukkan bahwa,
metafora sebagai bentuk bahasa ilmiah yang terstruktur khas,
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dan unik karena relasi kata dalam metafora melampaui batas
relasi bahasa secara literal yang telah disepakati bersama dalam
komunikasi global.

Hadirin sidang senat yang terhormat

Bahasa Bermuatan Metafora

Bahasa bermuatan metafora mencerminkan kekuatan,
budaya, dan kehebatan penuturnya dalam mengolah bahasa
dan akal sehatnya. Setiap metafora menggambarkan intensitas
bahasa dan strukturnya. Metaphor is an implied comparison
between two things’, Grolier &Larson.[27] Metafora adalah
majas perbandingan langsung antara ‘dua hal’ yang berbeda
yang lazim ditemukan di berbagai bahasa. Implikasi penggunaan
metafora menjadikan masyarakat mampu berpikir cerdas,
imajinatif, ekspresif, ilmiah, puitis, efektif, dan powerfull. Bagi
penutur yang secara produktif menggunakannya niscaya mampu
menarik perhatian dan mencerminkan kompetensinya yang
luar biasa.[28] Namun demikian, untuk mampu menangkap
makna metaforis yang tepat dalam tuturan itu diperlukan daya
imajinatif yang tinggi bagi pembacanya atau pendengarnya.
Sebab, makna metaforis tersirat (makna tersembunyi) pada
vihicle (wahana) yang digunakannya, dan hal ini menjadi aspek
terpenting dalam menentukan makna yang sebenarnya pada
setiap metafora yang digunakannya.

Konsep metafora adalah bahasa figuratif untuk menyatakan
seseorang atau sesuatu dengan istilah yang lain. Konsep bahasa
figuratif bersifat penuh daya khayal atau daya pikir serta daya
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cipta makna dalam bahasa, literer.[29] .[30] Konsep metafora
selalu dikaitkan dengan istilah sign berarti tanda, simbol, atau
lambang. ‘Teori Tanda’ banyak dikembangkan dalam Linguistik,
Koerner & de Saussure.[31] Proses kognitif (pemahaman suatu
domain) merupakan aspek proses pada setiap metafora, dan
pola konseptual yang dihasilkannya adalah aspek produk.[32]
Hal ini menunjukkan bahwa konsep metafora berimplikasi
produk bahasa kiasan yang bermakna literer, berbasis dua hal,
yakniyang dibandingkan, ‘Terbanding’ (Tb) dengan yang dipakai
untuk membandingkan, ‘Pembanding’ (Pb).

Metafora terbagi dalam dua jenis, yaitu Death metaphors
(metafora mati) dan Live metaphors (metafora hidup). “Dead
metaphors are those which are a part of the idiomatic
constructions of the lexicon of the language. A dead metaphor is
understood directly without paying attention to the comparison”.
[27] Metafora mati merupakan mtafora yangmenjadi bagian
konstruksi idiomatis dari leksikon bahasa itu sendiri. Sehingga
hal ini dapat secara langsung dimengerti tanpa harus
memperhatikan unsur pembandingnya. Sedangkan, ‘A live
metaphor is understood only after paying special attention to
the comparison that is being made”. [27] Metafora hidup adalah
metafora yang hanya dapat dimengerti sesudah pendengar atau
pembaca memberikan perhatian khusus pada perbandingan
yang dibuat oleh penutur, dan kita masih dapat menentukan
makna dasar dari konotasinya sekarang.

Kedudukan metafora dalam keseluruhan bahasa kiasan
atau figuratif dapat diklasifikasikan menjadi dua bagian. Hal

10
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ini tampak jelas bahwa, 1) Metafora yang diposisikan dalam
pengertian luas atau sebagai payung untuk semua bahasa
kias; dan 2) Metafora yang diposisikan dalam arti sempit atau
sebagai payung tersirat dalam pandangan yang dikonsepkannya
saja. [33] Selanjutnya, ditemukan dua tipe teori metafora,
yaitu ‘comparison theories’ (teori perbandingan) dan ‘semantic
interaction teories’ (teori interaksi semantik), Searle John
Rogers.[33] . Pakar ini terkenal karyanya di bidang Filsafat
Bahasa, Filsafat Pikiran, dan Filsafat Sosial. Teori-teori di atas
berimplikasi bahwa konteks yang terdapat dalam ungkapan
metafora bermuatan dua sisi makna, yaitu di satu sisi bermakna
harafiah pada ‘Tenor’, yang dibandingkan, dan di sisi yang lain
bermakna metaforis pada ‘Wahana’, sarana pembanding.
Bila kita mencermati sebuah contoh metafora sederhana
ini; “He has a heart of stone”. Hadirnya unsur metaforis —
‘stone’ memaksa pendengar atau pembaca menggunakan
daya pikir untuk membayangkan, membandingkan, ataupun
menciptakan gambaran karakteristik (sifat)—stone’. Sifatnya
adalah keras, kaku, kasar, kelam, tidak bisa dilenturkan, tidak
begitu bersih, berat, dan seterusnya. Tuturan yang terlihat
sederhana itu memiliki unsur metaforis yang ekspresif,
imajinatif, efektif dalam mendeskripsikan sifat seseorang yang
berhati demikian (sangat keras, sangat kekeh, tak tergoyahkan
pendiriannya). Namun demikian, orang Indonesia lazimnya
mengatakan —Dia ‘keras kepala’, bukan—Dia ‘keras hati’. Hal ini
menunjukkan bahwa foktor budaya bangsa Inggris dan bangsa
Indonesia juga bedaan. Dengan demikian, metafora juga sarat

11
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dengan budaya suatu bangsa dimana bahasa itu digunakan.

Metafora juga telah ditetapkan sebagai komponen penting
pada teori yang memberikan salah satu inspirasi pokok pada
linguistik kognitif sebagai pendekatan bahasa umumnya.[34]
Metafora dipandang sebagai suatu cara memberikan banyak
imajinasi ke dalam semantik.[6] Metaphors: Anger is the heat
of liquid in a container: She really steamed up. She got hot
under the collar. She just exploded. Contoh-contoh di atas ini
untuk mengungkapkan makna ‘marah’, tidak harus dengan
kata ‘anger’, tetapi dapat dengan istilah yang lain yang secara
konseptual memiliki hubungan kemiripan makna metaforis,
seperti; ‘steamed’, ‘hot’, ‘exploded’. Di sini tampak jelas, bahwa
Struktur semantik pada metafora itu mewakili dua proposisi
di balik majas yang digunakan, yaitu —topik dan —sebutan
tentang topik (Vehicle).

Bahasa-bahasa di dunia ini terus berkembang seiring
teknologi digital yang semakin canggih. Belajar bahasa Inggris
EFL dengan aplikasi digital cukup efektif, karena media ini
mengasyikkan kerja otak dan lebih produktif.[35] Motivasi
belajar bahasa Inggris EFL sungguh diperlukan agar hasil
pembelajaran optimal.[36] Pembelajaran bagi masyarakat
juga menjadi tanggungjawab pemerintah dan masyarakat. [37]
Dukungan meningkatkan kompetensi berkomunikasi berbahasa
Inggris masyarakat Indonesia sifatnya urgent.[38] Baik bahasa
Inggris, bahasa Indonesia, ataupun bahasa lainnya masing-
masing memiliki sistemnya sendiri-sendiri (each language
has own systems), makna tuturan secara semantis ataupun

12
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prakmatis, serta keberadaan istilah-istilah khusus berkaitan
dengan budaya penutur asli nya.

Hadirin sidang senat yang terhormat

Linguistik

Linguistik merupakan ilmu yang mempelajari bahasa
dengan segala aspeknya, seperti bunyi bahasa (Fonologi), bentuk
kata (morfologi), kalimat (sintaksis), makna kata (semantik),
dan konteks berbahasa. Bahasa manusia berasal dari Mother
Tangues (Bahasa lbu), Nasional Languages (Bahasa Nasional),
ataupun International Languages (Bahasa Internasional). Setiap
bahasa dapat dikaji baik dari segi struktur, fungsi, maupun
penggunaannya dalam komunikasi manusia di dunia ini. General
Linguistics (Linguistik umum) merupakan kajian kaidah-kaidah
bahasa secara umum, dan Linguistik khusus merupakan kajian
kaidah-kaidah bahasa yang berlaku pada bahasa tertentu, seperti
bahasa Inggris, Indonesia, Jawa, dsb.

Cabang ilmu Linguistik umum terbagi berdasarkan
objek kajiannya Phonology (bunyi bahasa), Morphology
(pembentukan kata), Syntax (aturan pembentukan kalimat),
dan Semantics (makna kata). Fonologi merupakan bidang
linguistik yang mempelajari fungsi bunyi untuk mengidentifikasi
kata. Objek kajiannya adalah fonem, yakni bunyi bahasa
yang berfungsi membedakan makna. Morfologi merupakan
cabang linguistik yang menganalisis struktur, bentuk, dan
pembentukan, serta klasifikasi kata. Objek kajiannya adalah
morfem, yakni suatu gramatikal terkecil yang mempunyai

13
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makna. Contoh morfem adalah imbuhan (misal: me-an, me-
kan, dsb), & partikel (-kah,-lah). Sintaksis merupakan cabang
linguistik yang mempelajari kata dalam hunbungannya dengan
kata-kata lain atau unsur-unsur lain sebagai suatu satuan
ujaran. Objek kajiannya mencakup struktur sintaksis (fungsi,
kategori dalam sintaksis); Satuan sintaksis berupa kata, frase,
klausa, kalimat, dan wacana. Semantik merupakan bidang
linguistik yang mempelajari tentang makna bahasa. Objek
kajiannya adalah makna kata dan frasa; relasi makna antara
beberapa kata; dan makna kalimat.

Cabang Linguistik yang khususnya mempelajari hubungan
antara konteks luar bahasa dan maksud tuturan melalui
penafsiran terhadap situasi penuturnya disebut ‘Pragmatik’
(Pragmatics). Contoh ucapan ‘selamat pagi’ tergantung siapa
yang berbicara dengan intonasi yang berbeda atau maksud
lain, menyindir atau memarahi, kecewa, atau senang. Bahkan,
tujuan utama linguistik dipelajari untuk membuat kita mampu
memahami bagaimana orang berkomunikasi dan menetapkan
makna (Semantics), sebagaimana mereka melakukan sesuatu
dengan kata-kata (Pragmatics). Semantik merujuk kepada
makna perkataan. Khususnya unsur semantik terdiri dari tanda
dan lambang (simbol), makna leksikal, dan makna gramatikal,
proses yang mengakibatkan perubahan makna, perluasan
makna, pembatasan makna, dan pergeseran makna. Dengan
demikian, suatu kata atau kalimat sangat dimungkinkan
memiliki sejumlah arti atau makna bila digunakan dalam
konteks yang berbeda-beda.
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Bidang-bidang Kajian Interdisciplinary-Linguistics
mencakup: Psikolinguistics, Sociolinguistics, Etnolinguistics,
Antropolinguistics, Neurolinguistics, Ecolinguistics,
Genolinguistics, Forensic Linguistics, Philology, Semiotics,
Stylistics, Phonetics, Epigraphy, Language Philosophy,
Language Typology, dan Discourse Analysis. Bidang kajian
Interdisciplinary Linguistics ini merupakan kajian Linguistics
dengan interdisciplinary-approach yang lazim digunakan dalam
pemecahan suatu masalah dengan tinjauan berbagai sudut
pandang ilmu serumpun yang relevan secara terpadu.

Kajian Linguistics yang dihubungkan dengan aspek
psikologis dalam berkomunikasi manusia, Psikolinguistics.[39]
Ada tiga aspek utama yang dapat dikaji dalam Psikolinguistics:
‘speech perception’ (persepsi ujaran), ‘speech production’
(produksi ujaran), ataupun ‘language acquisition’ (pemerolehan
bahasa).[40]. Kajian Linguistics berhubungan dengan aspek
sosial, Sosiolinguistics; Berhubungan dengan aspek masyarakat
pedesaan, Etnolinguistics; Berhubungan dengan aspek
perilaku atupun keanekaragaman manusia, Antropolinguistics;
Berhubungan dengan aspek proses otak dalam merekam
dan membentuk bahasa, Neurolinguistics; Berhubungan
dengan aspek ekosistem yang menjadi bagian dari sistem
kehidupan manusia dengan bahasa untuk komunikasi,
Ecolinguistics; Berhubungan dengan aspek genetika dalam
pengelompokan bahasa dan populasi penutur, Genolinguistics;
Berhubungan dengan aspek hukum dan kriminal, Forensic
Linguistics;Berhubungan dengan ilmu tentang isi teks sejarah
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kehidupan suatu bangsa, Philology,; Berhubungan ilmu tentang
tandadalam kehidupan di masyarakat, Semiotics; Berhubungan
dengan aspek gaya bahasa, Stylistics; Berhubungan dengan
aspek bunyi yang berfungsi sebagai sarana atau media bahasa
manusia, Phonetics; Berhubungan dengan aspek penguraian
kata dan pemahaman isi prasasti-prasasti kuno, Epigraphy;
Berhubungan dengan aspek pengguna bahasa dan dunia,
Language Philosophy;Berhubungan dengan aspek ciri-ciri dan
pola-pola gramatikal lintas-bahasa, Language Typology,; dan
yang berhubungan dengan aspek konteks penggunaannya,
Discourse Analysis.

Hadirin sidang senat yang terhormat

Penerjemahan Metafora (English — Indonesian)

Penerjemahan merupakan istilah umum yang mengacu
pada pengalihan pikiran atau gagasan dari suatu bahasa ke
bahasa yang lain. “Translation is the general term refering to
the transfer of thoughts and ideas from one language (source)
to another (target)”.[41] Penerjemahan dari bahasa sumber
(Bsu) ke dalam bahasa sasaran (Bsa) dilakukan oleh penerjemah
melalui proses. Ada tiga tahap utama proses penerjemahan,
yaitu (a) analisis teks bahasa sumber, (b) pengalihan pesan, dan
(c) restrukturisasi. Proses penerjemahan dapat digambarkan,
seperti gambar 1.
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A (Source Language) B (Receptor Language)
(Analysis) (Restructuring)

(Transfer) >

Gambar 1. ‘The Process of Translation’. [42]

Penerjemahan selalu dihadapkan dengan source language
(teks Bsu) dan target language (teks Bsa) dalam proses
penerjemahan. Tahap pertama, kegiatan membaca dilakukan
dalam analisis teks Bsu untuk dipahami makna isi pesan teks
pada Bsu. Kedua, transferring (proses pengalihan). Pada
tahap ini, penerjemah dituntut untuk menemukan padanan
pesan dari Bsu ke dalam Bsa yang paling mendekati. Ketiga,
restructuring (penyelarasan), pada tahap ini, penerjemah
dituntut melakukan penyelarasan ke Bsa untuk diperoleh
terjemahan yang berkualitas baik.

Pada tahap penyelarasan, juga perlu diperhatikan ragam
bhasa ataupun gaya bahasa yang sesuai dengan teks yang
diterjemahkan. Hal senada dikatakan Larson, “One of the
most difficult problems in translating is found in the differences
between cultures”.[27] Hal ini menunjukkan bahwa, ada salah
satu masalah yang paling sulit dalam penerjemahan yaitu
terdapatnya perbedaan budaya dari Bsu ke Bsa. Perbedaan
terjadi karena setiap bangsa mempunyai sudut pandangnya
sendiri, konotasi khusus yang berbeda antara yang satu dengan
yang lain, termasuk pembiasaan.

Pada kebudayan Inggris, Amerika, penggunaan kata ‘babi’
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bersifat netral, bagi kebudayaan Papua Nugini kata tersebut
berkonotasi positif, tetapi bagi kebudayaan Indonesia kata
tersebut berkonotasi negatif. Kebudayaan biasa tercermin
dalam penggunaan kata secara figuratif. Misalnya orang Inggris,
kata kepada (head) digunakan secara figuratif dengan makna
"berpikir’, tetapi di Indonesia, orang menggunakan kata ‘otak’
untuk maksud yang sama. Misal, English: Use your head! Hal
ini dapat disepadankan dengan Indonesian: ‘Pakai otakmu?’,
yang dimaksudkannya, berpikirlah!

Begitu juga kata snow (salju) bagi orang Inggris digunakan
secara figuratif dengan makna ‘'warna sangat putih’, bagi orang
Indonesia dengan kata "kain kafan’. Hal ini tampak jelas bahwa
bahasa erat dengan budaya bangsa. Sebagaimana ungkapan
Katan, “Language is essentially rooted the reality of the culture”.
[43] Gagasan ini berimplikasi, bahasa pada dasarnya berakar
dari realitas budaya. “Literary translators deal with cultures”.
(2001: 72), hal ini menunjukkan bahwa penerjemah metafora
selalu berhubungan dengan dua budaya dari Bsu dan Bsa.
Dengan demikian, penerjemah metafora harus memperhatikan
teknik penerjemahan metafora, tingkat kesepadanan makna
terjemahan metafora, dan pedoman mencari kesepadanan
makna dalam penerjemahan yang menjadi aspek prioritasnya.

The Problems in Translating Metaphors

Penyebab tidak dipahaminya makna metafora yang
umumnya dalam karya sastra dan penerjemahan itu cukup
kompleks. Pertama, persoalan metafora khas dengan kaidah
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metaforisnya. Kedua, persoalan karya sastra khas dengan
konvensi bahasa. Ketiga, persoalan penerjemahan khas dengan
keterlibatan dua bahasa, dan kesepadanan makna yang paling
mendekati dari Bsu ke dalam Bsanya.

Persoalan penerjemahan metafora dimungkinkan
berkaitan dengan berbagai keilmuan dan hal-hal baru yang
belum dikenalnya dengan baik, sehingga permasalahan
terjadi lebih krusial. Banyak istilah -istilah khusus pada setiap
bidang keilmuan yang juga dimungkinkan sulit ditemukan
padanan terdekatnya. Kesepadanan terjemahan metafora
yang berhubungan dengan makna metaforis, tidaklah selalu
dapat digunakan tool, atau mesin penerjemahan. Persoalan-
persoalan padanan khusus juga dapat terjadi pada hal-hal
khusus berkenaan dengan ekologi, budaya materiil, budaya
sosial, budaya agama, budaya linguistics, dsb.[44] Bahasa
yang digunakan untuk mengungkapkan berbagai pengalaman,
proses, personal, objek, kualitas, dan segala konsep di dunia ini,
dan persoalan konvensi bahasa samahalnya memasuki medan
yang sangat luas.[45] Dengan demikian, persoalan metafora
dan penerjemahannya dari Bsu ke dalam Bsa relatif kompleks
dan krusial.

Dua aspek penting dalam penerjemahan, yaitu aspek
penerjemahan itu sendiri, dan aspek perubahan-perubahan
makna dalam konteks yang terlibat dalam tugas penerjemahan.
Hal senada: “Two important aspects of translation: the notion
of translation itself, and the significance of changes in context
often involved in translation work”.[46] Kondisi seperti itu
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diperlukan perhatian khusus untuk menghasilkan terjemahan

yang baik. Penerjemah dituntut memberikan kesepadanan

makna dari Bsu ke dalam Bsa yang palingmendekati, dan yang
kedua gaya bahasanya.

Makna muncul akibat adanya reaksi pendengar atau
pembaca terhadap penggunaan tuturan untuk menyatakan
suatu maksud tertentu. Lambang yang dimaksud berupa
tuturan kiasan tertentu yang telah dikenal maknanya dan
berdasarkan atas kemiripan dua wujud, dua pengalaman,
atau dua referensi. Makna metaforis yang bersifat spesifik,
bukan makna harfiah itu lazimnya lebih mudah dipahami
oleh penutur asli ataupun pengguna bahasa yang telah cukup
menguasai bahasa dan memiliki daya pikir yang imajinatif.
Sebaliknya, orang yang bukan penutur asli, kurang menguasai
bahasa, kurang memiliki imajinasi yang cukup, umumnya sulit
atau bahkan tidak dapat mengenali makna metafora dalam
bahasa lain.

Persoalan menguasai makna metafora tidaklah mudah,
sehingga seringkali terjadi kesalahan dalam menerjemahkannya.
Beberapa faktor penyebabnya, adalah: faktor pemahaman
tentang bahasa, perbedaan kebudayaan, perbedaan image
(citra). Ada 6 faktor mengapa metafora tidak dapat dipahami
ataupun diterjemahkan dengan baik, diantaranya:

a. Citra yang digunakan dalam metafora mungkin tidak
dikenal dalam bahasa sasaran. Misal: ‘Snow’, bisa tidak
dikenal atau tidak berarti apa-apa bagi orang yang tinggal
di Pasifik Selatan. Di Indonesia tidak ada salju, tetapi
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kata ‘salju’ ada dalam kosa kata. Jadi bisa mengatakan
‘Seputih salju’, tapi di negara lain dimungkinkan kata
pembandingnya bukan salju melainkan, tulang, kain, atau
yang lainnya.

Topik metafora yang tidak diungkapkan dengan jelas dapat
menimbulkan masalah bagi pembaca. Misal: The tide
turned against the police (situasi balik melawan polisi),
Topik public opinion dibiarkan secara implisit.

Titik kemiripan yang implisit dan sulit dikenal. Misal: He
is a pig. Pig berkonotasi negatif (dalam kebudayaan orang
Yahudi), juga orang Indonesia. Tetapi, dalam kebudayaan
Papua Nugini, justru positif sekali, karena babi merupakan
bagian penting. Kebudayaan Amerika katapig, netral saja.
Sehingga, untuk metafora yang titik kemiripannya tidak
diungkapkan, sulit untuk ditafsirkan.

Penafsiran, masalah yang bisa dianggap serius, yaitu
bahwa titik kemiripan dapat ditafsirkan secara berbeda-
beda oleh pendengar, pembaca. Misal: He is an ox. Ox
(sapi) bisa ditafsirkan macam-macam, ‘kuat’, ‘besar’, atau
‘cerdik’.

Sumber Pembanding yang berbeda, bisa terjadi dalam
bahasa sasaran tidak tersedia perbandingan seperti yang
terdapat dalam bahasa sumber. Misal: There was a storm.
Storm (badai) bisa jadi dengan perbandingan api dalam
bahasa sasaran yang lain.

Kapasitas, tiap bahasa berbeda dalam frekuensi pemakaian
metaforanya dan cara menciptakannya.
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The Techniques for Translating Metaphors

[Imu menerjemahkan metafora yang benar harus
diperhatikan, dan dipelajari secara benar; sebab hal ini
menyangkut permasalahan yang komplek, unik, dan ilmu teknik
penerjemahannya yang benar. Technique is a method of doing
or performing something.[47] llmu dan teknik penerjemahan
metafora sungguh penting untuk dipahami dan dilakukan oleh
penerjemah. Sebab, penerjemahan metafora bukan hal yang
mudah, sehingga tanpa didasari pemahaman tentang teknik
penerjemahan metafora yang benar, dimungkinkan timbulnya
kendala-kendala yang mengakibatkan kesalahan yang fatal.

Beberapa pakar penerjemahan telah menaruh perhatiannya
tentang teknik penerjemahan metafora. Penerjemah metafora
dapat dilakukan dengan teknik: 1) menggunakan penggambaran
metaforik yang sepadan antara Bsu dan Bsa. 2) menggunakan
teknik pemadanan fungsional dengan metode semantis atau
metode komunikatif.[48] Penegasan tersebut dalam arti luas
dapat digunakan untuk mengatasi teknik penerjemahan
metafora hidup dan metafora mati/idiom. Teknik ini tampak
relatif singkat, namun secara praktis dapat digunakan sebagai
metode untuk melakukan tugas penerjemahan, ataupun
digunakan sebagai alat untuk melihat terjemahan.

Prinsip dasar penerjemahan metafora harus diperhatikan.
Pertama, menyampaikan makna pesan yang paling mendekati dan
wajar dari bahasa sumbernya, ke dalam bahasa sasaran. Kedua,
memperhatikan ragam ataupun gaya bahasa yang digunakan.
Ketiga, harus diperhatikan konsep penerjemahan metafora.
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The metaphor may be kept if the receptor language permits
(that is if it sounds natural and is understood correctly by
the readers)

A metaphor may be translated as a simile (adding ‘like’,
or ‘as’

A metaphor of the receptor language which has the same
meaning may be substituted;

The metaphor may be kept and the meaning explained
(that is, the topic and/ or point of similarity may be added);
and

The meaning of the metaphor may be translated without
keeping the metaphorical imagery.[27]

Dengan demikian, prinsip dasar penerjemahan metafora

merupakan pengalihan gagasan, pikiran, atau ide, yang
pertama menyampaikan isi pesan dari Bsu ke Bsa yang sepadan,
yang kedua berbasis prinsip ilmu penerjemahan konteks
metaforisnya.

1).

2).

3).

Metafora dapat dipertahankan apabila dapat berterima
dalam bahasa sasaran, atau bila telah benar-benar dapat
didengar atau dibaca secara wajar dan langsung dapat
dimengerti oleh pembaca atau pendengar.

Metafora dapat diterjemahkan dengan shifting (mengubah)
sebagai simile, yaitu dengan menambahkan kata ‘like’, ‘as’:
seperti, bagai, bagaikan.

Metafora pada bahasa sumber dapat diterjemahkan
langsung dengan metafora dalam bahasa sasaran yang
mempunyai makna yang sama.
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4). Metafora dapat dipertahankan dengan menerangkan
maknanya, atau menambahkan topik, dan atau titik
kemiripannya.

5). Makna metafora dapat diterjemahkan tanpa menggunakan
citra metaforisnya.

Gagasan di atas berimplementasi bahwa “Prinsip-prinsip
dasar penerjemahan metafora’ dapat dilakukan dengan
memperhatikan konteks metaforanya.Sehingga penerjemahan
metafora dilakukan dengan benar. Contoh tuturan berikut;
‘She is a gold child’:

a. Sheis a gold child (Dia anak emas).

b. Sheis like a gold child (Dia seperti anak emas).

c. Sheisanextremely daughter (Dia adalah anak perempuan
yang amat berharga).

d. Sheis a gold child. Gold is an extremely expensive thing,
she is loved by her parents very much, and she is spoiled by
her parents very much (Dia anak emas. Emas merupakan
barang yang sangat mahal, dia sangat disayang oleh orang
tuanya, dan dia sangat dimanjakan orang tuanya).

e. Sheisloved by her parents very much (Dia sangat disayang
orang tuanya).

Sehubungan dengan ilmu penerjemahan metafora yang
lazim dilakukan olehseorang penerjemah yang profesional,
adalah:

1). Penerjemah memperhatikan dan menentukan ciri-ciri
perbandingannya yang merupakan metafora hidup
ataukah metafora mati.
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2).

3).

4).

5).

6).

Jika telah diketahui metafora mati (idioms) yang digunakan,
maka citra pada metaforanya tidak perlu dipertahankan
dan maknanya dapat diterjemahkan secara langsung
makna idiomatisnya. Sebab, metafora mati dapat
diterjemahkan secara langsung, tidak perlu dipertahankan
isi metaforisnya.

Apabila perbandingan itu merupakan metafora hidup,
maka tugas pertama penerjemah adalah menganalisis
metafora itu dengan lebih teliti. Bila perlu penerjemah
menulis secara eksplisit topik, citra, dan titik kemiripan
kedua proposisi pada metafora itu.

Apabila salah satu dari ketiganya (topik, citra, dan
titik kemiripan) tidak jelas, penerjemah harus melihat
teks secara keseluruhan untuk mendapat penafsiran
yang paling tepat dalam paragraf dimana metafora itu
digunakan.

Setelah diketahui penafsiran metafora itu, penerjemah
dapat mulai mempertimbangkan bagaimana metaforaitu
diterjemahkan ke dalam bahasa sasaran dengan benar.
Jika perlu dan masih ingin membuktikan ketepatan makna
secara benar-benar akurat, bisa mengujinya dengan
melakukan cross-check (pemeriksaan ulang) ke sejumlah
penutur bahasa untuk memastikan ketepatan maknanya.

Hal penting yang juga harus diperhatikan bahwa, agar

dihindari menerjemahkan metafora secara harfiah, karena
hal ini sering mengakibatkan ambigu, nihil, atau kesalahan
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yang fatal. Namun demikian juga perlu diketahui bahwa,
dalam hal penerjemahan metafora ini, ada kemungkinan
citra metaforisnya dapat dipertahankan. Misal, the road is
snake (jalan ngular). Snake berarti sesuatu yang berbelok-
belok. Apabila snake mempunyai makna metaforis seperti
ini dalam bahasa sasarannya bisa tidak ada masalah dengan
menerjemahkan yang agaknya harfiah. Namun di sebagian
besar bahasa-bahasa di dunia, akan lebih jelas apabila metafora
itu diganti dengan simile, missal: the road is like a snake (jalan
itu seperti ular). Simile lebih mudah dimengerti daripada
metafora. Terutama jika topik, citra, dan titik kemiripannya
dimasukkan dalam perumpamaan itu, sedikit kemungkinan
terjadi salah pengertian.

Contoh:

a. Heisalion king (Dia raja singa)

b. Heis like a lion king (Dia seperti raja singa)

c. Heissavage like a lion king (Dia ganas seperti raja singa)

Hal-hal yang perlu diingat oleh penerjemah adalah besar
kemungkinan salah penafsiran bisa terjadi, apabila hanya
langsung digunakan metafora, (seperti kalimat 1). Jika metafora
diubah menjadi simile, seperti kalimat nomer 2), lebih mudah
untuk dimengerti. Jika titik kemiripannya ditambahkan seperti
kalimat 3), kecil kemungkinannya terjadi kesalahan pengertian.

Penerjemah dapat menggunakan metafora yang berbeda
dalam bahasa sasaran, yang mempunyai makna yang sama
dengan metafora dalam bahasa sumbernya. Misal: There is a
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storm in Parliament (ada badai di Dewan Perwakilan Rakyat),
untuk menerjemahkannya, dalam bahasa-bahasa lain ada
yang berkecenderungan mengubah metafora dengan kata
storm (badai) menjadi fire (api), sehingga menjadi: There is
a fire in parliament (Ada api di Dewan Perwakilan Rakyat).
Hal ini bisa dilakukan sepanjang makna non-figuratif dalam
metafora itu tidak menyimpang atau hilang. Penerjemah juga
dapat mempertahankan metafora teks sumber, tetapi juga
memasukkan makna metaforisnya agar daya metafora yang
diinginkannya tidak hilang. Misal: The tongue is a fire, dapat
dipertahankan dan ditambahkan dalam terjemahannya: The
tongue is a fire. A fire destroys things and what we say can
ruin people. (Lidah itu api. Api dapat merusak harta benda dan
apa yang kita katakan dapat menghancurkan banyak manusia).

Citra dalam teks sumber terkadang bisa diabaikan. Artinya,
makna perbandingannya diterjemahkan langsung tanpa
menggunakan metafora. Misal: He was a wild buffalo (Dia banteng
liar) dapat diterjemahkan He was a strong person (Dia orang yang
sangat kuat). Penafsiran makna metaforis dapat dilakukan jika
terdapat berbagai kemiripan antara tenor dan wahananya.[4]
Gagasan-gagasan di atas dapar ditarik simpulan bahwa metafora
itu pada dasarnya perbandingan, tenor yang diperbandingkan
dengan wahananya pada setiap metafora tersebut.

Sehubungan dengan penerjemahan metafora, penerjemah
dapat menggunakan metafora bahasa sasaran yang berbeda,
tetapi mempunyai makna yang sama dengan metafora
dalam bahasa sumber. Selain itu, penerjemah juga dapat
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mempertahankan metafora teks sumber, tetapi maknanya
harus juga dipertahankan, makna metafora yang dimaksudkan
tidak hilang pada teks sasaran.[27] Prinsip-prinsip dalam
menerjemahkan, yaitu bahwa menerjemahkan merupakan
upaya untuk mengalihkan pesan dari bahasa sumber ke dalam
bahasa sasaran dengan padanan yang sedekat mungkin, yang
pertama dalam hal makna dan yang kedua dalam hal gaya
bahasa. Artinya, prioritas utama dalam penerjemahan adalah
dalam hal makna, baru kemudian gaya bahasanya.[42] Agar
hasil terjemahan dapat menimbulkan reaksi yang sama, baik
pada pembaca teks bahasa sumber maupun pada pembaca
teks bahasa sasaran, maka tingkat ekuivalensi (dinamis), citra
yang sudah menjadi kebiasaan dari sudut pandang penutur asli
bahasa sumber, mungkin dapat digunakan sebagai citra yang
baru dan asli dari sudut pandang penutur bahasa sasaran.
Kita bisa memprediksi bahwa bentuk suatu gabungan
adjective-noun (kata sifat-kata benda) adalah bentuk metaforis
apabila kata benda yang dimodifikasi oleh kata sifat itu tidak
digunakan untuk mengatakan suatu yang sebagaimana
mestinya tentang anggota kelas referensi yang dimiliki oleh kata
benda itu sendiri. Misal: ‘an angry letter’. Kata angry (marah)
mestinya memodifikasi, mengatakan tentang anggota kelas
referensi yang dimiliki oleh kata sifat yang biasanya diterapkan
untuk orang (human being), bukan letter (things). Kita tahu
bahwa, ‘an angry letter’is written by an angry person.[49]
Untuk menangkap makna bahasa bermuatan metafora
diperlukan ilmu pengetahuan yang tinggi/luas, termasuk
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pengetahuan tentang metafora itu sendiri. Kemampuan untuk
menganalisis metafora bukan hal yang mudah. Artinya, banyak
hal yang harus diperhatikan untuk dapat menangkap makna
secara akurat.[7], [50] “Mengapa menganalisis metafora itu
tampaknya sulit?”. Masalahnya adalah bahwa sejumlah makna
istilah bersifat sistematik, konstruksi bahasa bersifat alamiah,
dan sejumlah hal-hal lainnya merupakan model tuturan yang
bernilai falsafah bahasa mengharuskan munculnya banyak
kemungkinan hubungan antara istilah dan makna atau antara
konstruksi gramatikal dan kontribusi makna.

Metafora yang sederhana dan mudah dianalisis karena
topik, pembanding dan kesamaannya diberikan. Misal: ‘John is as
tall as a bean pole’. Kalimat yang sederhana ini mudah dianalisis
karena terlihat topik dan pembanding diberikan, yaitu: Topik
proposisi pertama (John) dibandingkan dengan topik proposisi
kedua (a bean pole) dengan sebutannya sama (tall). Metafora
memberikan pengertian tentang isi dan proses pada suatu yang
sangat halus, bahkan sering sampai betul-betul menyentuh
lubuk hati yang dalam, (Michael & David, 2005: 4). Hal yang
perlu diingat bahwa proses terjadinya metafora sebenarnya
sama dengan simile, tetapi secara berangsur-angsur keterangan
mengenai persamaan dan pokok pertama dihilangkan. Misal:
He’s like a rock (simile). He’s a rock (metaphor). Simile biasanya
menggunakan kata like, as (seperti, bagaikan, laksana, ibarat),
tapi metafora tidak menggunakannya. Walaupun, demikian
metafora memiliki banyak kelebihanny, lebih ekspresif, menarik,
efektif, dan imaginatif.

29



Pidato Pengukuhan Guru Besar

Sehubungan dengan penerjemahan karya sastra,
penerjemahan dapat dilihat dari berbagai perspektif yang
telah disampaikan oleh para pakar penerjemahan di dunia ini,
terutama dari Inggris yang telah banyak mengemukakan karya
ilmiahnya tentang penerjemahan metafora. Peran penerjemah
sastra bisa menjadi kritisi, penerjemah harus mempertahankan
makna kata-kata literer, bukan makna harfiah. [51] Penerjemah
profesional tidak hanya mampu menerjemahkan teks
biasa saja pada umumnya, tetapi juga harus sepenuhnya
mengaktifkan kemampuannya menyusun kembali fungsi puitis.
Kemampuannya yang memproyeksikan prinsip kesepadanan
dari makna utama dengan makna tambahan dalam karya sastra.
Penerjemah harus peka terhadap seluruh kaidah bahasa dan
makna, baik yang ada di dalam konteks maupun di luar konteks
bahasa sebagaimana bahasa sumbernya. Beberapa aspek
kesepadanan:

*The Concept of Meaning Equivalent (Konsep Kesepadanan
Makna)

Kesepadanan makna dari teks Bsu ke Teks Bsa merupakan
terjemahan yang bagus. “Translation equivalence occurs when
a SLand a TL text or item are relatable to (at least some of) the
same features of substance” (Catford, 1980: 50). Kesepadanan
dalam kegiatan penerjemahan ditekankan pada kesesuaian
konteks makna, efek, nilai fungsi teks. Kesepadanan makna
yang tepat lazim diupayakan oleh para penerjemah dalam
mengungkapkan kembali makna teks bahasa sumbernya.
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[42] Begitu juga, Larson menyatakan bahwa Makna figuratif
dan majas hampir selalu memerlukan penyesuaian dalam
penerjemahan.[27] Semua penggunaan figuratif tidak boleh
dihilangkan dalam penerjemahan.

Kesepadanan makna terjemahan dari bahasa sumber ke
dalam bahasa sasaran dapat ditemukan dengan cara memahami
konsep dalam bahasa sumber, dicari padanannya dalam konsep
bahasa sasarannya, dan disampaikan dengan cara yang paling
wajar dan tepat untuk menyampaikan makna yang sama dalam
bahasa sasaran seperti yang diinginkan penulis bahasa sumber.

Kadang-kadang tuturan yang bukan figuratif dalam bahasa
sumber harus diterjemahkan dengan padanan figuratif. Misal,
munafik (dalam bahasa Indonesia) diterjemahkan dengan
empat frase figuratif idiomatis, sebagai berikut; ‘man with
two hearts’, ‘man with swollen lips’, ‘man with sweet mouth’,
‘man who talks with two mouth’. [27] Untuk menguji dan
memastikan ketepatan makna metafora, bahkan penerjemah
bisa melakukan pengecekan makna metafora tersebut dengan
penutur ahli bahasanya. Makna yang disampaikan dalam Bsa
harus sepadan atau sesuai dengan makna dalam Bsu. Karena
bahasa berkembang sendiri-sendiri dalam lingkungan dan
kebudayaannya sendiri-sendiri, kondisi yang demikian bisa
menyebabkan bahwa bahasa mempunyai kekhususan masing-
masing, sehingga bisa mengakibatkan munculnya Linguistics
untranslatability ataupun Cultural untranslatability.

Pengertian kesepadanan makna dalam kegiatan
penerjemahan adalah kesepadanan makna yang setara, sejajar
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pengertiannya dengan arti, gagasan, konsep, pernyataan,
maksud, isi pikiran pembicara. Makna mengacu pengertian
konseptual yang sangat luas, sehingga dalam bukunya, The
Meaning of Meaning dikemukakan bahwa ada dua puluh dua
rumusan pengertian makna yang berbeda-beda antara yang
satu dengan yang lain terkait dengan sudut pandang masing-
masing.[4] Meski demikian, penerjemah dapat melakukan yang
lebih praktis dan sederhana sebagaimana dikemukakan Grice,
Bolinger, dan Aminuddin bahwa makna merupakan hubungan
antara bahasa dengan dunia luar yang telah disepakati bersama
oleh para pemakai bahasa sehingga dapat saling dimengerti.
[52]-[54]

Setiap teks merupakan tindak komunikasi yang mempunyai
maksud dan tujuan. Maksud dikemas dalam makna, sedangkan
bentuknya dapat berubah-ubah tergantung dari tujuan. Artinya,
makna merupakan suatu hal yang sangat penting dalam
penerjemahan. Tdak hanya kata yang mempunyai makna,
unsur yang lebih kecil dan lebih besar dari kata pun mempunyai
makna.[55] Apabila kita membicarakan konsep dasar mengenai
bahasa yang akan dikaitkan dengan penerjemahan, kita harus
membicarakan makna.[48] “Translation consists of transferring
the meaning of the source language into the receptor language”.
[27] Hal ini berimplikasi bahwa penerjemahan merupakan
pengalihan makna dari bahasa sumber ke dalam bahasa sasaran
dengan makna yang paling mendekatinya.

Pengalihan makna dari satu bahasa ke bahasa yang lain
melalui struktur semantis. Penguasaan isi pesan (makna)
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dari Bahasa Sumber sangatlah penting sebelum penerjemah
mentransfer dan melakukan restrukturisasi ke dalam Bahasa
Sasaran Oleh karena itu, perlu adanya kompetensi BSu yang
bagus dan pelatihan penerjemahan yang intensif.[56] Strategi
belajar bahasa Inggris dengan berbagai cara yang efektif
membuat pembelajaran menarik, dan menguntungkan para
pembelajar bahasa Inggris EFL menuju sukses.[57]

Makna yang dialihkan harus dipertahankan, sedangkan
bentuk boleh diubah. Sehubungan dengan karya sastra
bahwa penilaian terhadap sebuah karya sastra tertentu lazim
ditentukan oleh pengalaman dan konsep penilai, baik secara
deskriptif maupun normatif.[58]

*The Scoring Criteria of Equivalent levels (Kriteria Nilai Tingkat
Kesepadanan)

Kreteria penilaian tingkat kesepadanan makna terjemahan
secara kongkret tidak dapat dihitung dengan angka, melainkan
dengan pertimbangan aspek penilaian penerjemahan secara
umum dan logis.[48] Selanjutnya, penilaian ‘kesepadanan’
makna terjemahan metafora digunakan prisip penilaian
terjemahan dengan memperhatikan indikator-indikator
penting, seperti berikut:
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Tabel 1. Rambu-rambu: Penilaian ‘Kesepadanan
Makna’Terjemahan Metafora

Kategori

Nilai/Tingkat

Kriteria

Terjemahan
Hampir
Sempurna

86-95
(A)
Sangat Tinggi

Sepadan: Terjemahan wajar,
hampir tidak terasa seperti
terjemahan; Tidak ada distorsi
makna; Tidak ada kesalahan
istilah; Ada unsur metaforis.

Terjemahan
Baik

66-85

(B)
Tinggi

Cukup Sepadan (< 15 %):
Terjemahan cukup wajar, hampir
tidak terasa seperti terjemahan;
Tidak ada distorsi makna; Ada
kesalahan istilah kurang dari
15% keseluruhan teks; ada unsur
metaforis.

Terjemahan
Kurang Baik

46-65

(C)
Cukup Rendah

Kurang Sepadan (< 25 %):
Terjemahan sedikit kurang

wajar, sedikit terasa seperti
terjemahan; Ada distorsi makna;
Ada kesalahan istilah >15 % tapi <
25 % dari keseluruhan teks; Tidak
ada unsur metaforis.

Terjemahan
Tidak Baik /
Buruk

<46
(D)
Rendah

Tidak Sepadan: Terjemahan tidak
wajar, terasa seperti terjemahan;
Ada distorsi makna serius; Ada
kesalahan istilah > 25% dari
keseluruhan teks; Tidak ada
unsur metaforis.

Rambu-rambu penilaian terjemahan metafora tersebut
di atas, tepat digunakan khususnya untuk menilai terjemahan
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metafora, dan hal ini cukup representatif, objektif, dan wajar.
Nilai dalam kurung adalah nilai ekuivalen ataupun tingkat
terjemahan. Kriteria penilaian ‘sepadan’, ‘cukup sepadan’,
‘kurang sepadan’, dan ‘tidak sepadan’ secara umum dalam
penilaian terjemahan metafora dari bahasa sumber ke dalam
bahasa sasaran. Kategori terjemahan buruk (tidak baik) dengan
nilai <46 (D), terjemahan kurang baik dengan nilai 46-65 (C),
terjemahan baik dengan nilai 66-85 (B), dan terjemahan sangat
baik dengan nilai 86-95 (A). Dengan alat ukur, rambu-rambu
penilaian kesepadanan makna terjemahan metafora ini, kita
mampu memberikan penilaian terjemahan metafora (English-
Indonesian) secara benar.

Kategori terjemahan sempurna merupakan hal yang tidak
mungkin terjadi, terjemahan terbaik bisa diperoleh dalam
kategori sangat baik (hampir sempurna). Karena secara faktual
terjemahan suatu teks ataupun tuturan metafora ke teks yang
lain, dibuat dalam situasi dan kondisi yang berlainan, dan
perubahan dari bahasa sumber ke dalam bahasa sasaran, jelas
terjadi adanya berbagai hal yang tidak mungkin semuanya
sama. Logikanya, mustahil terdapat terjemahan metafora yang
sempurna.

Sebaliknya, adanya tingkat kesepadanan berimplikasi
adanya tingkat ketidak-sepadanan. Ketidak-sepadanan dalam
terjemahan berarti bahwa terjemahan tidak memberikan
makna, efek, atau pesan yang sama seperti bahasa sumbernya.
Tingkat ketidak-sepadanan pun dapat diukur dari sejauh mana
terjemahan itu melepaskan makna, efek atau pesan dari bahasa
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sumbernya. Artinya, bila terjemahan mempunyai kategori nilai
kesepadanan yang tinggi berarti terjemahan itu mempunyai
kadar nilai ketidak-sepadanan yang rendah atau terjemahan
katagori baik. Contoh metafora: ‘There was a storm in the
parliament last night’, dapat diterjemahkan ‘terjadi badai besar
di Dewan Perwakilan Rakyat tadi malam’. Makna metaforis
dari istilah a storm dalam konteks ini, yaitu keributan atau
perdebatan sengit.

Some Factors that Influence the Equivalent

Banyak faktor yang mempengaruhi kesepadanan makna
terjemahan metafora dari bahasa sumber (Bsu) ke dalam
bahasa sasaran (Bsa) pada kajian ini. Hal ini karena setiap
bahasa mempunyai sistem budaya yang berbeda-beda sehingga
mempengaruhi makna. Hal senada dikemukakan Bell bahwa
setiap bahasa berbeda dari yang satu dengan yang lainya.[59]
Perbedaannya pada sistem kode, sistem peran, tata penekanan,
dan gramatikal bahasa, hal ini menghadirkan makna yang
berbeda. Berbagai faktor yang dapat mempengaruhi tingkat
kesepadanan makna dalam terjemahan di antaranya: a. konsep
khusus budaya; b. konsep Bsu tidak tersedia dalam Bsa; c.
konsep Bsu secara semantik sangat kompleks; d. perbedaan
persepsi suatu konsep; d. Bsa tidak mempunyai unsur atasan
(superordinat); e. Bsa tidak mempunyai unsur bawahan
atau kata khusus (hiponim); f. perbedaan dalam perspektif
interpersonal dan fisik; serta 8. perbedaan dalam hal makna
ekspresif.
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a. Konsep khusus budaya

Istilah tertentu pada tuturan metafora bisa mengungkapkan
suatu konsep yang tidak dikenal dalam budaya bahasa sasaran.
Konsep yang dimaksud bisa berbentuk konkrit atau abstrak.
Misal: Bahasa Inggris terdapat kalimat / washed my clothes
white as snow. Tuturan dengan istilah snow ini merupakan
konsep yang erat kaitannya dengan budaya dan alamiah, ada
dalam musim tertentu di Inggris. Konsep ini tidak dikenal oleh
orang dari Pasifik Selatan, termasuk Indonesia kita mengenalnya
konsep putih tulang, atau seperti kain kafan meskipun ada kata
salju, dan sebagainya.

b. Konsep Bsu tidak tersedia dalam Bsa

Istilah pada tuturan Bsu bisa mengungkapkan suatu
konsep yang dikenal dalam bahasa budaya pada Bsa tetapi tidak
mempunyai istilah untuk mengungkapkannya. Misal: ‘ringroads’,
‘Department store’, hingga saat ini masyarakat Indonesia
terutama yang tinggal di kota telah banyak yang mengenalnya
ataupun biasa menggunakan, namun tidak mempunyai istilah
yang tepat untuk mengungkapkan konsep ini.

c. Konsep Bsu secara semantik sangat kompleks
Perbedaan dalam hal tujuan dan tingkat penggunaan
bentuk-bentuk tertentu. Bahasa Inggris memiliki banyak
penggunaan metafora dan bentuk-bentuk metafora yang sangat
bervariasi. Namun tidak demikian dalam bahasa Indonesia.
Untuk itu tidak semua tuturan figuratif dari bahasa sumber
dapat diterjemahkan atau ditemukan padanannya dalam
tuturan figuratif dalam bahasa sasaran. Namun demikian,
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tuturan figuratif tidak boleh dihilangkan dalam penerjemahan.
Sebaliknya, terkadang tuturan yang bukan figuratif dalam
bahasa sumber harus diterjemahkan dalam tuturan figuratif
dalam bahasa sasaran. Makna figuratif dan majas hampir
selalu memerlukan penyesuaian dalam penerjemahan.[27]
Terkadang padanan dalam bahasa sasaran diperlukan tuturan
tidak figuratif, terkadang ditemukan majas yang berbeda tetapi
dengan makna yang sama. Terkadang tuturan yang figuratif
dalam bahasa sumber, harus diterjemahkan dengan padanan
figuratif. Namun demikian, tuturan figuratif tidak boleh
dihilangkan begitu saja dalam penerjemahan.

d. Perbedaan persepsi suatu konsep

Konsep analisis dapat dilihat dari berbagai unsur yang
melingkupi hadirnya teks bahasa sumber dan bahasa sasaran.
Untuk ini perlu diperhatikan

‘The Guide to Find the Equivalent of Translation’,
Pedoman Mencari Kesepadanan dalam Penerjemahan. Hal ini
dilakukan untuk menangkap makna secara tepat, dan mencari
kesepadanannya yang sepadan dalam Bsa, konteks harus
diperhatikan. Misal, kata ‘rice’ bisa berarti ‘padi’, ‘nasi, ataupun
‘beras’. Misal: ‘rice field’ dipadankan dengan ‘ladang padi’, ‘fried
rice’ dipadankan dengan ‘nasi goreng’, dan ‘rice storehouse’
dipadankan dengan ‘gudang beras’. Teks terjemahan lazimnya
dapat dibaca dan dikaji tingkat kesepadanannya yang didasari
atas pertimbangan dan penilaian kedekatan makna dari
berbagai faktor semantis yang melekat pada teks sumbernya.
Hal senada dikemukakan Newmark dengan deskripsi analisis
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teks sebagai berikut, dalam gambar 2.[13]

9. Kebenaran Faktual dan Moral

1. Penulis Bsu \ / 5. Penulis Bsa

2. Norma Bsu<\ — ————— 6. Norma Bsa
Teks
3.Budaya Bsu “7 \A\‘ 7. Budaya Bsa
4 Latar dan tradisi Bsu 8. Latar dan tradisi Bsa

10. Penerjemah

Gambar 2. Faktor-faktor Semantis yang Terkait dengan Teks

Gambar di atas menunjukkan bahwa kebenaran faktual
(truth, subject matter) dalam penelitian ini adalah kesepadanan.
Penerjemah harus mempertahankan makna referensial
di atas segala pertimbangan campur tangan lain dalam
kegiatan penerjemahan. Sejauh pergeseran yang ada tidak
menyebabkan perubahan truth, maka kesepadanannya masih
dapat berterima. Namun demikian, perubahan atau pergeseran
lain yang menyangkut kaidah bahasa (misalnya nomor 2 dan
6), masih tidak membuat pergeseran truth, masih berterima.
Artinya, analisis teks harus dilakukan dengan seksama serta
memperhatikan berbagai unsur yang melingkupi teks Bsu dan
Bsa tersebut dengan kriteria dan ekuivalensi yang seimbang.

Pedoman mencari kesepadanan dengan mengacu pada
berbagai faktor semantis yang terkait dengan teks tersebut,
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menunjukkan bahwa kebenaran (kesepadanan terjemahan)
merupakan fokus tujuan yang lazim diupayakan oleh seorang
penerjemah. Pada gambar di atas terdapat garis vertikal dari
penerjemabh, teks, dan kebenaran (kesepadanan). Pada teks Bsu
dan teks Bsa, masing-masing terdapat norma, budaya, maupun
latar teks, sehingga kesepadanan penerjemahan metafora
pada teks Bsu hendaknya disejajarkan dengan makna metafora
dalam bahasa lain, Bsa.

Kesepadanan merupakan bagian yang sangat penting
dalam penerjemahan, namun demikian kesepadanan tidak
selalu bisa ditemukan karena bahasaberkembang sendiri-sendiri
dalam lingkungan kebudayaannya sendiri-sendiri. Kondisi yang
demikian menyebabkan bahasa mempunyai kekhususan masing-
masing dan mengakibatkan munculnya linguistic untranslatability
dan cultural untranslatability. Keadaan ini mengimplikasikan
bahwa penerjemah perlu memperhatikan cara-cara mencari
kesepadanan dalam lingkup mikro dan makro linguistik untuk
memperoleh kesetaraan isi pesan dari Bsu ke dalam Bsa.

Namun demikian sebagai dasar pertimbangan lain untuk
menilai kesepadanan makna terjemahan, dapat dilakukan
melalui dengan empat jenis pertimbangan. Hal senada
disampaikan (Bassnett, 1991: 25):

*  Kesepadanan linguistik (Linguistic equivalence), dimana
terdapat homogenitas tingkat linguistik dari kedua teks

Bsu dan Bsa.

*  Kesepadanan paradigmatis (Paradigmatic equivalence),
dimana terdapat kesepadanan unsur-unsur inti paradigmatis
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yang ekspresif.

*  Kesepadanan ‘berkenaan dengan terjemahan’ stilistik
(Stylistic ‘translational’ equivalence), dimana terdapat
unsur-unsur kesepadanan fungsional pada kedua teks
sumber dan terjemahannya yang mengarah pada identitas
yang ekspresif dengan tetap pada makna yang sama.

*  Kesepadanan ‘sintagmatis’ tekstual (Textual ‘syntagmatic’
equivalence), dimana terdapat kesepadanan struktur
sintagmatis suatu teks.

Hal penting yang harus diperhatikan bahwa kecenderungan
kesepadanan terjemahan metafora lebih pada kesepadanan
paradigmatik dan kesepadanan stilistik. Namun demikian, hal
yang juga perlu diperhatikan bawa tidak menutup kemungkinan
ada unsur kesepadanan linguistik dan kesepadanan sintakmatik
tekstualnya. Artinya, untuk menentukan kesepadanan makna
terjemahan yang tepat harus diperhatikan teks dan konteksnya.

Penerjemahan teks yang berikan tuturan metafora lebih
krusial dari teks tuturan biasa. Hal ini dikarenakan, ketika
penerjemah melakukan tugasnya dalam menerjemahkan
teks bahasa biasa, ia bisa menggunakan langkah-langkah
pokok penerjemahan pada umumnya, yang lebih sederhana.
Sedangkan, ketika penerjemah menerjemahkan teks yang
merupakan tuturan metafora, maka secara otomatis ia dituntut
memperhatikan sistem penerjemahan pada umumnya,
dan memperhatikan kaidah metaforis. Artinya, penerjemah
berimajinasi lebih khusus sejak menganalisis tuturan metafora
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dari bahasa sumber, menentukan padanan yang tepat, hingga
restrukturisasinya ke dalam bahasa sasaran. Dua hal penting
yang harus diperhatikan dalam penerjemahan metafora, yaitu
menyampaikan makna isi pesan yang sepadan, dan gaya bahasa
sesuai.

Ketika seorang penerjemah menganalisis penerjemahan
metafora, ada baiknya atau bila perlu, penerjemah menuliskan
proposisi yang menjadi dasar perbandingan. Empat bagian
bahasan dalam metafora di antaranya, adalah: the topic (topik),
image (citra), point of similarity (titik kemiripan), dan the non-
figurative meaning (makna non-figuratif), jika proposisinya
merupakan proposisi kejadian.[27] Setelah dapat diidentifikasi
dan dipahami bagian-bagian penting dari metafora ini secara
benar, tahap selanjutnya untuk menerjemahkan yang baik
dapat dilakukan. Pendek kata, pengertian yang tepat tentang
metafora terletak pada pemahaman yang tepat terutama
mengenai topik, citra, dan titik kemiripan.

Untuk memperoleh hasil terjemahan metafora yang benar,
memiliki tingkat kesepadanan makna, dan tingkat keterbacaan
yang tinggi, maka penerjemah harus memperhatikan berbagai
aspek tentang metafora dan penerjemahan yang benar.
Terjemahan yang benar adalah terjemahan yang memuat
seluruh isi pesan (message) dari bahasa sumber (source
language) ke dalam bahasa sasaran (target language).
Sehingga, terjemahan tidak menimbulkan distorsi makna,
tidak terdapat banyak istilah yang kurang tepat, bahkan dapat
memberi efek yang mendekati (sama) dengan bahasa sumber
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bila dibacanya. Secara teoretis, permasalahan metafora dan
penerjemahan tersebut sungguh sangat kompleks, rumit,
penting, dan urgent dikuasai para ilmuan.

Sehubungan dengan terjemahan metafora (metaphors)
dari teks bahasa Inggris dan terjemahannya ke dalam bahasa
Indonesia, maka secara otomatis ada 3 aspek yang relevan
yang harus dicermati. Diantaranya: aspek object, image, and
sense (in the language and translation). Hal ini digambarkan
oleh Newmark [27] , di bawah ini gambar 3.

Gambar 3: Penerjemahan Metafora

Gambar di atas ini mendeskripsikan hal pokok dalam
penerjemahan metafora secara umum. Terdapat tiga unsur
pokok yang saling berkaitan satu sama lain, yang lazim
diperhatikan dalam penerjemahan metafora, adalah: object,
image, and sense. Object (objek): apa yang dideskripsikan
atau disifati pada metafora. Image (citra): gambaran yang
diakibatkan oleh metafora, yang bersifat universal. Sense
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(makna): makna khas dalam metafora; persamaan atau
kemiripan pada ranah semantik hubungan antara objek dan
citra. Hal ini lazimnya meliputi beberapa komponen makna -
yang tidak-harfiah, makna yang diciptakan akibat dari objek dan
citra yang bersinggungan, tidak harfiah, literer, figuratif. Istilah
yang digunakan pada gambar di atas ada perbedaan, namun
pada dasarnya; ‘Object’ sama dengan ‘Tenor’; dan ‘Image’ sama
dengan ‘Vehicle’; dan ‘Sense’ sama dengan ‘makna isi pesan’
atau ‘titik kemiripan’ dalam tuturan metafora. Selanjutnya,
makna metaforis pada metafora itu timbul atas dasar objek
wujud tuturan metafora dan pemikiran yang imajinatif, dari
penutur, pendengat, ataupun pembacanya.

Hadirin yang Kami Berbahagia

Kesimpulan

Ternyata, penguasaan bahasa sangatlah urgent bagi
masyarakat luas, terutama akademisi, karena bahasa sebagai
alat komunikasi terpenting bagi manusia di dunia ini. Bahasa
bermuatan metafora terjadi karena jumlah lambang dalam
bahasa masih sangat terbatas, sedangkan benda-benda yang
ada di sekeliling manusia di dunia ini tidak terbatas jumlahnya,
bahkan cenderung terus berkembang.Daya cipta metafora
berimplikasi pada budaya kreativitas penggunanya dalam
mengekspresikan kekuatan bahasa sebagai idiografi, gambaran
gagasan atau pikiran dalam bentuk lambang dan makna yang
sangat spesifik.
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lImu Linguistik adalah ilmu tentang semua bahasa manusia
di duniaini(first languages, second languages, and International
languages) dengan segala aspeknya. Berbagai cabang ilmu
Linguistik umum berdasarkan objek kajiannya terbagi atas
Phonology, Morphology, Syntax, dan Semantics. Bahkan, bidang
kajian Interdisciplinary-Linguistics mencakup: Psikolinguistics,
Sociolinguistics, Etnolinguistics, Antropolinguistics,
Neurolinguistics, Ecolinguistics, Genolinguistics, Forensic
Linguistics, Philology, Semiotics, Stylistics, Phonetics, Epigraphy,
Language Philosophy, Language Typology, dan Discourse
Analysis. Studi linguistik mampu membuka mata kita pada
dunia yang sebelumnya tersembunyi, sebenarnya ada di depan
mata.

Penerjemahan metafora (English-Indonesian) selalu
melibatkan dua bahasa sumber (Bsu) dan bahasa sasaran
(Bsa), dan harus memperhatikan dengan cermat 3 aspek
utamanya, yaitu ‘Tenor’, ‘Vehicle’, and ‘Sense’. Hal ini termuat
dalam ‘Vehicle’ sebagai metaphoric rule, bersifat figuratif,
literal, bukan harfiah. Secara singkat, ‘Metaphor is an implied
comparison between two things’, “the thing we are talking
about, and that to which we are comparing it’. Metafora
adalah suatu perbandingan antara dua hal yang berbeda secara
tidak langsung. Sesuatu ‘Tenor’ merupakan sesuatu yang kita
bicarakan, dan ‘Vehicle’ sesuatu yang terhadap tenor kita
membandingkannya.

In English there are two types of metaphors, they are Death
metaphors and Live metaphors. Untuk menerjemahkan; Death
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metaphors (metafora mati) lebih mudah. Karena, metafora mati
merupakan bagian dari konstruksi idiomatis dalam leksikon
sebuah bahasa itu sendiri. Dengan metafora mati atau /dioms,
maka penutur, pendengar ataupun pembaca dapat memikirkan
secara langsung makna idiomatik nya, tidak perlu berpikir
panjang tentang pembandingnya. Misal: the legs of table (kaki
meja), black sheep (kambing hitam), dsb. Sedangkan, Live
metaphors (metafora hidup) adalah metafora yang hanya dapat
dimengerti sesudah pendengar atau pembaca memberikan
perhatian khusus pada perbandingan yang dibuat oleh penutur,
dan kita masih dapat menentukan makna dasar dari konotasinya
sekarang. Misal: ‘Use your head’ (= Gunakan pikiranmu, in

Indonesian), ‘Killing two birds with one stone’ (= Sekali dayung

dua pulau terlampaui), dan banyak lagi lainnya. Dewasa ini,

masyarakat Indonesia ada yang bilang: ‘Banyak partai politik
yang berfungsi sebagai perahu pemimpinnya, bahkan mereka
memuaskan syahwat politiknya menjadi presiden’. ‘Hebatnya
pemimpin itu menjadikan korupsi musuh utamanya’, dsb.

Berdasarkan ilmu penerjemahan metafora, penerjemah
yang profesional lazim melakukan penerjemahan metafora
secara benar, yaitu:

1). Penerjemah memperhatikan dan menentukan ciri-ciri
perbandingannya yang merupakan metafora hidup
ataukah metafora mati.

2). likatelah diketahui metafora mati (idioms) yang digunakan,
maka citra pada metaforanya tidak perlu dipertahankan dan
maknanya dapat diterjemahkan secara langsung makna
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3).

4),

5).

6).

idiomatisnya. Karena, metafora mati dapat diterjemahkan
secara langsung, tidak perlu dipertahankan isi metaforisnya.
Apabila perbandingan itu merupakan metafora hidup,
maka tugas pertama penerjemah adalah menganalisis
metafora itu dengan lebih teliti. Bila perlu penerjemah
menulis secara eksplisit topik, citra, dan titik kemiripan
kedua proposisi pada metaforanya.

Apabila salah satu dari ketiganya (topik, citra, dan
titik kemiripan) tidak jelas, penerjemah harus melihat
teks secara keseluruhan untuk mendapat penafsiran
yang paling tepat dalam paragraf dimana metafora itu
digunakan.

Setelah diketahui penafsiran metafora itu, penerjemah
dapat mulai mempertimbangkan bagaimana metaforaitu
diterjemahkan ke dalam bahasa sasaran dengan tepat.
Jika diperlukan dan masih ingin membuktikan ketepatan
makna secara benar-benar akurat, bisa mengujinya dengan
melakukan cross-check (pemeriksaan ulang) ke sejumlah
penutur bahasa aslinya untuk memastikan ketepatan
maknanya.

Implikasi penggunaan metafora produktif, masyarakat

mampu berpikir imajinatif, ekspresif, ilmiah, puitis, efektif, dan
powerfull yang secara otomatis menggambarkan kompetensi
penuturnya yang luar biasa. Hal itu semua ada dalam kajian
Linguistics dan cabang Linguistics.
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